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LEMBAR EKSEKUTIF 
Ayuvania Yulian. 8105160540. S1 Pendidikan Ekonomi. Laporan Praktik Kerja 
Lapangan pada Kementerian Pertahanan, Direktorat Jenderal Strategi 
Pertahanan. Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, 2019. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL 
dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan 
studi pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. “Primer Koperasi STRAHAN” Direktorat Jenderal Strategi 
Pertahanan Kementerian Pertahanan beralamat di Jalan Medan Merdeka Barat 
No. 13-14, Jakarta Pusat. “Primer Koperasi STRAHAN” Direktorat Jenderal 
Strategi Pertahanan Kementerian Pertahanan terbagi menjadi 2 subdirektorat, 
yaitu unit usaha toko dan unit usaha simpan pinjam. Praktik Kerja Lapangan ini 
bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata yang 
sesuai dengan teori-teori yang didapat selama perkuliahan berlangsung, sehingga 
praktikan mempunyai profesionalitas dalam dunia kerja. Selama melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan, praktikan mengalami kendala dari dalam diri sendiri 
maupun dari koperasi, namun kendala tersebut dapat diatasi dengan membangun 
komunikasi yang baik dengan pegawai koperasi serta bertanya dengan jelas tugas 
yang diberikan kepada mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Pada era globalisasi yang telah membawa dampak bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. 
Dimana sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat, kondisi ini akan membuat persaingan yang semakin ketat 
sehingga menciptakan tantangan bagi bangsa Indonesia yaitu daya saing yang 
mengutamakan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM). Tuntutan kesiapan 
Sumber Daya Manusia merupakan hal yang sangat penting di era globalisasi 
untuk berperan dan bersaing dalam dunia kerja. Salah satu upaya bangsa 
Indonesia dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia adalah melalui 
pendidikan. 
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar untuk memperoleh 
pengetahuan dan wawasan, melalui pendidikan diharapkan dapat terciptanya 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Untuk itu, setiap individu diharapkan 
dapat menempuh pendidikan hingga tingkat tertinggi di universitas/perguruan 
tinggi. Perguruan tinggi merupakan jenjang tertinggi dalam pendidikan formal. 
Perguruan tinggi juga merupakan sarana untuk menciptakan kemajuan 
peradaban sebuah bangsa, dengan mencetak manusia-manusia yang memiliki 
2 
 
 
tingkat intelektual tinggi dan memiliki kesiapan yang matang untuk memasuki 
dunia kerja. 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan salah satu Perguruan Tinggi 
Negeri di Indonesia yang memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan 
lulusan yang kompeten, tangguh dan mampu bersaing di lingkungan kerja. 
Beberapa perguruan tinggi termasuk UNJ  memperkenalkan mahasiswa pada 
dunia kerja sehingga lulusannya diharapkan mempunyai pengalaman tentang 
sistem kerja yaitu dengan menyediakan saran bagi mahasiswanya agar memiliki 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja. 
Salah satunya dengan mengadakan program Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang merupakan salah satu mata kuliah 
yang terdapat dalam kurikulum Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
(FE UNJ) yang bertujuan menuntun mahasiswa untuk mendapat kesempatan 
dalam mengimplementasikan ilmu-ilmu sesuai program studi dan konsentrasi 
dari masing-masing yang didapat saat perkuliahan ke dalam dunia kerja dan 
diharapkan PKL ini dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa mengenai 
gambaran dunia kerja yang sesungguhnya sehingga mahasiswa dapat 
mengembangkan keterampilan, wawasan, serta sikap disiplin dan mandiri untuk 
dapat menjadi tenaga kerja yang siap bersaing. 
Selain diwajibkan kepada mahasiswa FE UNJ, Praktek Kerja Lapangan 
dijadikan prasyarat wajib untuk mendapatkan gelar Sarjana. Dari 
dilaksanakannya kegiatan PKL mahasiswa mendapatkan kompetensi untuk 
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dapat mengenal, mengetahui dan beradaptasi serta menganalisa kondisi 
lingkungan dunia kerja dalam suatu perusahaan atau instansi yang bertujuan 
untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. Selain itu, program 
PKL ini juga diharapkan mampu menghasilkan kerjasama antara UNJ dengan 
perusahaan swasta ataupun instansi pemerintah yang ada. Sehingga, etos kerja 
dari mahasiswa yang melaksanakan PKL dengan baik akan menghasilkan citra 
positif terhadap universitas. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka maksud 
pelaksanaan PKL ini, antara lain : 
1. Untuk memenuhi salah satu prasyarat kelulusan S1 pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan. 
2. Untuk memperkenalkan kepada mahasiswa tentang dunia kerja nyata 
yang akan dihadapi oleh mahasiswa nantinya.  
3. Untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama kegiatan 
perkuliahan ke dunia kerja yang sesungguhnya. 
4. Untuk mendapatkan pengalaman kerja serta memperluas jaringan 
sebelum memasuki dunia kerja.  
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Sedangkan tujuan dilaksanakannya PKL ini, antara lain: 
1. Bertujuan agar mahasiswa mengenal dan memahami dunia kerja sesuai 
dengan bidang pendidikan yang di pilih. 
2. Bertujuan untuk menambah wawasan, pengalaman, dan kemampuan 
berinteraksi dengan orang lain dalam dunia kerja. 
3. Bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa untuk menjadi Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
serta keahlian yang sesuai dengan perkembangan jaman. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktek Kerja Lapangan mempunyai manfaat bagi mahasiswa, universitas 
dan koperasi tempat pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan. Adapun kegunaan 
PKL antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa mengenai 
dunia kerja, khususnya koperasi. 
b. Melatih keterampilan dan kemampuan mahasiswa untuk menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
c. Menerapkan dan mengimplementasikan ilmu yang telah di pelajari 
selama perkuliahan.  
2. Bagi Universitas 
a. Menjalin hubungan sosial antara universitas dengan koperasi 
tempat mahasiswa melaksanakan PKL. 
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b. Menambah pengetahuan baru tentang koperasi agar universitas 
dapat memahami dengan benar tentang apa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
c. Sebagai masukan bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi dalam rangka 
pengembangan program studi. 
3. Bagi Koperasi tempat pelaksanaan PKL 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
b. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis 
antara Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan dengan 
Lembaga Perguruan Tinggi.  
c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan di lakukan di Primer Koperasi Direktorat Jenderal 
Strategi Pertahanan Kementerian Pertahanan bidang Usaha Toko, berikut ini 
merupakan informasi data koperasi tempat pelaksanaan PKL : 
Nama Koperasi : Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan, 
Kementerian Pertahanan 
Alamat : Jalan Medan Merdeka Barat No. 13-14; Jakarta Pusat 
10110; DKI Jakarta, Indonesia 
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Telepon : (021) 3828407 
Bagian : Primer Koperasi Ditjen Strahan Bidang Usaha Toko 
Tempat tersebut dipilih karena alasan : 
1. Koperasi Ditjen Strahan Kementrian Pertahanan membuka kesempatan 
bagi mahasiswa/i untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan. 
2. Sebagai Koperasi yang bernaung dalam instansi pemerintah, Koperasi 
ini menjadi daya tarik bagi mahasiswa/i untuk dipelajari.  
3. Lokasi Koperasi memiliki akses yang sangat mudah untuk di tuju 
menjadi salah satu alasan untuk melakukan PKL di Koperasi 
Kementerian Pertahanan. 
4. Koperasi yang memiliki dua ranah yaitu bergerak di bidang Usaha Toko 
dan Usaha Simpan Pinjam. 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. Terhitung dari 
tanggal 28 Januari 2019 s.d 28 Februari 2019. Dalam melaksanakan PKL waktu 
kerja ditentukan oleh Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan, yaitu hari kerja 
Senin – Kamis mulai pukul 07.00 – 15.00 WIB dan hari Jum’at mulai pukul 
08.00 – 15.30 WIB. Jadwal pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa 
rangkaian tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.   
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Tahap proses pelaksanaan PKL, yaitu: 
1. Tahap Persiapan PKL 
Tahap awal persiapan PKL, praktikan terlebih dahulu mencari informasi 
ke beberapa tempat/instansi pemerintahan yang memiliki koperasi. Setelah 
melakukan survei ke beberapa kementerian dan instansi pemerintahan praktikan 
memutuskan untuk memilih Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi 
Pertahanan Kementerian Pertahanan sebagai tempat kegiatan PKL dan meminta 
izin ke pihak koperasi untuk melakukan PKL pada bulan Januari hingga Februari 
tahun 2019. Setelah mendapat izin PKL di Primer Koperasi Ditjen Strahan 
Kementerian Pertahanan, praktikan mempersiapkan surat pengantar pengajuan 
permohonan PKL untuk mendapat persetujuan dari Ketua Jurusan atau Ketua 
Konsenterasi. Surat tersebut kemudian di proses ke bagian Akademik Fakultas 
Ekonomi hingga Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat 
(BAKHUM) Universitas Negeri Jakarta. 
Setelah surat selesai diproses, praktikan menyerahkan surat pengantar 
permohonan PKL tersebut kepada staff Tata Usaha Strategi Pertahanan 
Kementerian Pertahanan pada tanggal 16 Oktober 2018. Setelah menunggu 
praktikan mendapat kabar bahwa surat permohonan PKL sudah di serahkan ke 
bagian Koperasi STRAHAN Kementerian Pertahanan dan mendapat konfirmasi 
telah di terima untuk melaksanakan kegiatan PKL di Primer Koperasi Direktorat 
Jenderal Strategi Pertahanan Kementerian Pertahanan.  
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2. Tahap Pelaksanaan PKL  
Pada tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan 
sebagai pegawai magang di Bidang Usaha Toko Koperasi. Pelaksanaan PKL 
dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, terhitung di mulai tanggal 28 Januari 2019 
s.d 28 Februari 2019. 
Jadwal dan Waktu PKL : 
Hari Kerja : Senin s.d Jum’at 
Jam Kerja : 07.00 – 15.30 WIB 
Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Tahap akhir yaitu tahap penulisan laporan PKL, dilaksanakan setelah 
pelaksanaan PKL berakhir. Praktikan meminta data-data dan informasi yang di 
butuhkan kepada Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
sebagai bahan untuk pembuatan laporan PKL. Laporan ini berisi hasil 
pengamatan dan pengalaman kegiatan selama PKL di Primer Koperasi 
Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan, Kementerian Pertahanan di Bidang 
Usaha Toko.  
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No. Bulan 
Kegiatan 
September 
– Oktober 
Desember Januari - 
Febuari 
Maret – 
April 
1. Pendaftaran PKL     
2. Kontak dengan 
instansi untuk 
pelaksanaan PKL 
    
3. Surat Permohonan 
PKL 
    
4. Konfirmasi ulang 
dengan instansi 
untuk pelaksanaan 
PKL 
    
5. Pelaksanaan PKL     
6. Penulisan Laporan 
PKL 
    
Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan PKL 
Sumber : data diolah penulis 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan 
Kementerian Pertahanan RI 
 
Gambar 2.1 Logo Kementerian Pertahanan Republik Indonesia 
Visi dan Misi Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan 
Kementerian Pertahanan 
Visi Koperasi Direktorat 
Jenderal Strategi Pertahanan  
Visi dari Strategi Pertahanan adalah 
“Membangun dan Mengembangkan potensi 
serta kemampuan ekonomi anggota pada 
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan”. 
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Misi Koperasi Direktorat 
Jenderal Strategi Pertahanan  
Misi dari Kementerian Pertahanan adalah 
“Meningkatkan kualitas hidup anggota dan 
keluarganya juga memperkokoh perekonomian 
anggota sebagai dasar kekuatan dan ketahan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
soko gurunya”. 
Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan di dirikan atas 
dasar Surat Perintah Direktorat Jendral Strategi Pertahanan Kementerian 
Pertahanan Nomor: SPRIN/1696/VI/2012 tanggal 29 Juni 2012 tentang 
Penunjukan sebagai Pengurus Primer Koperasi Ditjen Strahan Kemhan. 
1. Ketua : Dra. Christina Triwijayanti P, M.M, Pembina IV/a 
2. Sekretaris : Mareta Paskah Hari, SE, MM, Pembina IV/a 
3. Bendahara : Iskandar, M.Pd, Penata III/d 
4. Unit Usaha Toko : Joko Kuncoro, S.E., Penata III/c 
5. Unit Usaha 
Simpan Pinjam 
: Hebert D. Simanjuntak, S.Pd, Penata III/d 
Tabel 2.1 Pengurus Primer Koperasi Ditjen Strahan Kemhan 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
Awal pembentukan Primer Koperasi Ditjen Strahan adalah guna untuk 
memenuhi kebutuhan seluruh pegawai yang ada di Direktorat Jenderal Strategi 
Pertahanan. Untuk mencapai tujuannya, koperasi menyelenggarakan kegiatan 
usaha yang berkaitan dengan kegiatan usaha anggota, yaitu mewajibkan dan 
menggiatkan anggota untuk menyimpan uang pada koperasi secara teratur, 
memberikan pinjaman kepada anggota untuk hal yang bermanfaat, 
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mengusahakan kebutuhan anggota baik primer maupun sekunder dan usaha-
usaha lain yang sah sesuai dengan prinsip – prinsip perkoperasian.  
Prinsip – prinsip koperasi menurut Undang – Undang RI No 25 tahun 1992 
Pasal 5 ayat 1, yaitu: 
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka; 
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis; 
c. Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 
usaha masing-masing anggota; 
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 
e. Kemandirian. (UNDANG-UNDANG RI NO 25, 1992) 
 
B. Struktur Organisasi Primer Koperasi Ditjen Strahan 
 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi Primer Koperasi Ditjen Strahan 
Sumber : gambar diolah oleh penulis 
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Nama Jabatan 
Runjono Aji Kusbiantoro, S.Kom, M.Han Ketua 
Peltu Ety Purwaty Sekretatis 
Tabel 2.2 Pengawas Primer Koperasi Ditjen Strahan 
Sumber : tabel diolah oleh penulis 
C. Kegiatan Umum Primer Koperasi Ditjen Strahan 
Primer Koperasi Ditjen Strahan menyelenggarakan kegiatan sebagai berikut : 
1. Unit Usaha Simpan Pinjam 
Mewajibkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan uang pada 
koperasi secara teratur setiap bulannya, memberikan pinjaman kepada anggota 
untuk hal-hal yang bermanfaat. Primer Koperasi Ditjen Strahan dipandang 
sebagai lembaga yang menjalankan suatu kegiatan usaha pelayanan kebutuhan 
keuangan atau perkreditan, kegiatan pemasaran dan kegiatan-kegiatan lain. 
Primer Koperasi Ditjen Strahan dapat memberikan kredit dalam menyediakan 
dana yang relatif mudah bagi anggotanya dibandingkan dengan prosedur yang 
harus ditempuh untuk memperoleh dana dari bank dengan bunga yang serendah-
rendahnya. Primer Koperasi Ditjen Strahan senantiasa memfasilitasi kebutuhan 
para anggota, kaitannya secara langsung ataupun dengan instansi lain. Batas 
minimal pinjaman yaitu sebesar lima juta rupiah sedangkan batas maksimal 
pinjaman yaitu sebesar sepuluh juta rupiah.  
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2. Unit Usaha Toko  
Primer Koperasi Ditjen Strahan juga menyediakan usaha toko, usaha ini 
berkembang dalam memenuhi kebutuhan pegawai seperti sembako, alat 
kebutuhan kantor, dan sebagainya. Unit usaha toko di koperasi berlangsung 
sejak tahun 2012 hingga sekarang. Kini unit usaha toko juga bekerja sama 
dengan beberapa supplier yang ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan anggota 
koperasi. Maka jika kita analisis dari bidang usaha diatas, Primer Koperasi 
Ditjen Strahan termasuk kedalam koperasi konsumsi dan koperasi simpan 
pinjam. Koperasi konsumsi adalah koperasi yang berusaha dalam bidang 
penyediaan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh para anggotanya. 
Jenis koperasi yang dilayani oleh suatu koperasi konsumsi sangat tergantung 
pada ragam anggota dan daerah kerja tempat koperasi didirikan.   
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja Praktik Kerja Lapangan 
Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan, Kementerian 
Pertahanan memiliki dua ranah yang bergerak di bidang Usaha Toko dan Usaha 
Simpan Pinjam. Selama Praktik Kerja Lapangan, saya diposisikan dalam unit 
usaha toko dimana unit ini menjual berbagai macam barang keperluan bagi 
anggota koperasi maupun pegawai Kementerian Pertahanan. Barang-barang 
yang tersedia meliputi barang keperluan pokok, barang perlengkapan kantor, alat 
tulis kantor dan lain-lain. Tugas saya dalam unit usaha toko Primer Koperasi 
Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan, diantaranya : 
1. Membuat laporan pendataan barang yang ada di unit usaha toko 
koperasi. 
2. Membantu dalam merekapitulasi laporan keuangan seperti laporan 
penjualan yang berisi laporan pengeluaran dan laporan penerimaan kas 
dalam usaha toko tahun 2018 sebagai bahan persiapan RAT 2018. 
3. Membantu menghitung barang dalam stock opname yang dilakukan di 
setiap akhir bulan, serta menginput hasil hitung barang ke program 
aplikasi.  
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4. Membantu karyawan dalam melayani konsumen koperasi dan kegiatan 
lainnya yang berhubungan dengan unit usaha toko koperasi. 
B. Pelaksanaan Kerja Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Primer Koperasi Direktorat Jenderal 
Strategi Pertahanan Kementerian Pertahanan dimulai pada tanggal 28 Januari 
sampai dengan 28 Februari 2019. Kegiatan PKL ini dilaksanakan sesuai hari 
kerja yang berlaku pada Koperasi yaitu pada hari Senin – Kamis mulai pukul 
07.00 – 15.00 WIB dan hari Jum’at mulai pukul 08.00 – 15.30 WIB.  
Semua pegawai koperasi dan saya diawasi langsung oleh Ibu Dra. 
Christina Triwijayanti P, M.M. selaku Kepala Koperasi Ditjen Strahan. Selain 
itu, saya juga dibimbing oleh salah satu pengurus Koperasi Ditjen Strahan yang 
bernama Bapak Iskandar M,Pd. Selaku Bendahara Koperasi Ditjen Strahan 
selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung.  
Dalam melaksanakan PKL, saya diberikan tugas untuk membantu pegawai 
dalam melaksanakan kegiatan PKL di bidang unit usaha toko Primer Koperasi 
Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Merekapitulasi Data Pengeluaran dan Penerimaan Kas ke dalam 
Laporan Penjualan dan Belanja Toko tahun 2018 
Data laporan penerimaan kas, laporan pengeluaran kas dan laporan 
penjualan unit usaha toko Primer Koperasi Ditjen Strahan tahun 2018 
17 
 
 
 
Gambar 3.1 Laporan Penerimaan Kas tahun 2018 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
 
 
Gambar 3.2 Laporan Pengeluaran Kas tahun 2018 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
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Gambar 3.3 Laporan Penjualan dan Belanja Toko tahun 2018 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
 
Penginputan data pertama yaitu jurnal penerimaan kas yang bersumber 
dari hasil penjualan yang dicatat dari bon penjualan atau pemasukan dari 
penjualan toko. Selanjutnya jurnal pengeluaran kas hasil dari penginputan 
pengeluaran belanja yang dapat dilihat dari bon belanja. Setelah itu dibuat 
laporan arus kas yang berisi gabungan dari laporan penjualan dan belanja toko 
yang diambil dari data jurnal penerimaan dan pengeluaran kas yang sudah dibuat 
sebelumnya. Penginputan data menggunakan Microsoft Excel bertujuan untuk 
memudahkan dalam pembuatan laporan kauangan toko.  
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2. Melayani Konsumen Toko 
 
Gambar 3.4 Alur Bertransaksi Konsumen Primer Koperasi Ditjen Strahan 
Sumber : gambar diolah oleh penulis 
Alur berbelanja di Koperasi adalah konsumen yang telah mengambil 
barang yang akan di beli menuju meja kasir, lalu praktikan akan scan barang 
belanjaan tersebut dengan menggunakan sistem barcode yang telah terhubung 
langsung dengan aplikasi program di komputer dengan tujuan mempermudah 
pendataan barang yang sudah dibeli. Namun, untuk konsumen yang tidak 
melakukan pembayaran secara tunai akan tercatat sebagai piutang usaha, 
konsumen dapat membayarkan sepenuhnya di suatu hari atau juga dapat 
membayarkan secara angsuran untuk melunasi hutang kepada koperasi.  Untuk 
barang yang tidak memiliki barcode (seperti kue – kue dan barang konsinyasi) 
maka praktikan akan mencatat secara manual barang tersebut yang sudah dibeli 
ke dalam buku.  
konsumen yang 
ingin berbelanja di 
koperasi
Membayar secara 
tunai
Proses transaksi 
menggunakan 
program aplikasi.
Tidak dibayarkan 
seluruhnya
Dicatat sebagai 
piutang usaha
Diterima 
pembayaran secara 
angsuran 
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3. Mencatat dan Menata Persediaan Barang Toko 
Alur dalam pencatatan dan penataan barang toko dimulai pada saat 
praktikan diberikan lembaran berupa data persediaan barang di toko yang 
dibedakan berdasarkan tata letak barang sesuai etalase, selanjutnya mencocokan 
dengan barang fisik yang ada di etalase. Praktikan menghitung jumlah barang 
yang tersisa di toko dan kemudian setelah terhitung semua barang data tersebut 
akan diinput ke dalam program aplikasi di komputer dan secara otomatis akan 
mempermudah dalam menginput barang, pembuatan laporan. Kegiatan ini 
dilakukan pada setiap akhir bulan dan dinamakan stock opname, selama stock 
opname toko akan tutup. 
 
Gambar 3.5 Program Komputer yang digunakan untuk stock opname 
Sumber : Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan  
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4. Membuat Rekapitulasi Daftar Penerimaan Simpanan Anggota 
Praktikan mendapatkan tugas dari bendahara untuk membuat rekapitulasi 
penerimaan simpanan anggota koperasi data bulan Januari tahun 2018 sampai 
dengan Februari 2019 dengan melihat daftar gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
dan Tentara Nasional Indonesia (TNI). Praktikan merekap daftar sesuai dengan 
daftar gaji karyawan Ditjen Strahan Kemhan baik PNS maupun TNI setiap 
bulannya.  
Daftar penerimaan simpanan wajib anggota dibayarkan langsung melalui 
potongan gaji anggota baik PNS/TNI. Simpanan wajib anggota dibayarkan 
sebesar Rp 30.000 dan mengalami kenaikan sebesar Rp 50.000 dimulai pada 
bulan Agustus 2018 untuk setiap bulannya. Kenaikan tersebut disahkan dalam 
RAT Tahun ke III tutup buku tahun 2017 yang dilaksanakan pada tanggal 29 
Juni 2018. 
 
Gambar 3.6 Data simpanan wajib anggota koperasi 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
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Gambar 3.7 Daftar gaji karyawan Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Beberapa kendala yang dihadapi ketika melaksanakan tugas Praktik Kerja 
Lapangan di Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan 
Kementerian Pertahanan pada unit usaha toko, antara lain : 
1. Kendala Praktikan 
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi, praktikan sudah 
berusaha bekerja dengan baik dan menepati semua peraturan yang berlaku. 
Namun terdapat beberapa kendala yang juga dialami praktikan, diantaranya 
yaitu: 
a) Praktikan sering merasa kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan. Karena hal ini merupakan pengalaman pertama 
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praktikan bekerja di kantor. Seringkali praktikan merasa takut jika salah 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
b) Praktikan juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
lingkungan kerja, hal ini terjadi karena praktikan masih merasa 
canggung untuk berkomunikasi dengan para pengurus dan karyawan 
yang ada di koperasi. 
2. Kendala Koperasi Unit Usaha Toko 
Dalam pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan ternyata praktikan 
menemukan adanya beberapa kendala dalam kegiatan operasional koperasi, 
diantaranya yaitu: 
a) Kurangnya Sumber Daya Manusia 
Dikarenakan “Primer koperasi STRAHAN” Direktorat Jenderal 
Strategi Pertahanan Kementerian Pertahanan berumur kurang dari 7 tahun 
sejak didirikannya, maka karyawan yang dimiliki sangat minim. Di dalam 
koperasi terdapat 3 karyawan yang terdiri dari ketua koperasi, bagian 
pencatatan keuangan koperasi dan penjaga kasir. Sehingga apabila sedang 
banyak konsumen yang datang maka karyawan akan kewalahan. 
b) Belum maksimalnya kegiatan transaksi 
Praktikan sering menemukan beberapa kendala terkait transaksi, 
seperti label harga yang tidak sesuai antara yang ditempel di etalase 
dengan mesin barcode. Hal ini menimbulkan masalah baru seperti 
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kesalahan harga dan membuat koperasi mengalami kerugian sebab harga 
yang di tempel di etalase merupakan harga lama yang belum di ubah 
menjadi harga baru. Selain itu memunculkan keluhan dari konsumen 
karena harga yang tertera pada etalase dengan yang harus dibayarkan oleh 
konsumen berbeda.  
c) Sarana dan Prasarana yang terbatas 
Kendala ini terjadi selama praktikan melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan koperasi secara 
bersamaan dengan rekan praktikan. Penggunaan meja yang sama dengan 
rekan kerja menyebabkan meja menjadi berantakan sehingga memakan 
tempat dan dalam penggunaan komputer yang digunakan secara 
bergantian membuat praktikan harus membawa laptop milik pribadi untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan. Terbatasnya sarana dan prasarana yang 
disediakan direktorat kepada koperasi dalam kendala ini menjadikan 
hambatan tersendiri bagi praktikan dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan.  
d) Program kasir yang perlu di perbaharui 
Aplikasi atau software yang digunakan sebagai program kasir 
tentunya akan dapat mempermudah dalam pekerjaan yang dilakukan. 
Namun, jika kendala pada program tersebut terkait dengan jangka waktu 
penyimpanan data maka justru akan menghambat pekerjaan. Kendala ini 
praktikan temukan pada saat melaksanakan praktik kerja lapangan di 
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koperasi, diketahui bahwa jangka waktu penyimpanan data hanya bertahan 
selama kurang lebih satu atau dua bulan saja sehingga ketika melebihi 
waktu tersebut data-data yang telah di simpan akan hilang. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dari beberapa kendala yang dihadapi selama Praktik Kerja Lapangan 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka cara mengatasi kendala tersebut 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Kendala Praktikan 
Kendala yang dihadapi praktikan dapat diatasi dengan cara 
menyesuaikan diri dengan berbaur dan berkomunikasi yang baik dengan 
karyawan. Komunikasi merupakan suatu proses yang menghubungkan 
satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan. (Aw, 2015). Karena 
proses kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat tidak terlepas dari 
komunikasi, terutama dalam dunia pekerjaan sangat dibutuhkan 
komunikasi agar terjalin kerjasama antar anggota dalam melakukan suatu 
pekerjaan demi tercapainya suatu kegiatan di dalam lingkungan 
perusahaan tersebut.  
Dalam lingkungan perusahaan terdapat aturan dan norma – norma 
yang membatasi tingkah laku seseorang. Maka dibutuhkannya 
penyesuaian diri. Menurut Enung dalam Nofiana Sari (2010) aspek-aspek 
penyesuaian diri antara lain:  
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1. Penyesuaian Pribadi. Kemampuan individu untuk menerima dirinya 
sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya 
dengan lingkungan sekitarnya.  
2. Penyesuaian Sosial. Mencakup hubungan dengan masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman, atau masyarakat 
luas secara umum. (Sari, 2010) 
Maka sependapat dengan Enung, kendala praktikan seperti 
kurangnya percaya diri dan sulit beradaptasi dengan karyawan dapat 
diatasi dengan penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial yang bermula 
dari menjalin komunikasi yang baik, yaitu dengan cara bertanya kepada 
ahlinya ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal 
ini didukung oleh sikap baik dan keramah tamahan dari para karyawan 
yang selalu menjawab dan membimbing praktikan dalam mengerjakan 
pekerjaan yang diberikan.  
2. Kendala Primer Koperasi Strahan 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
menemukan kendala di dalam Primer Koperasi Strahan. Berikut 
merupakan solusi yang bisa dilakukan koperasi untuk mengatasi kendala 
yang praktikan temukan: 
a) Kurangnya Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam 
keberhasilan pencapaian tujuan dari organisasi. Berhasil atau tidaknya 
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suatu organisasi tergantung pada kemampuan sumber daya manusia. Hal 
ini disebabkan manusia berperan aktif dan selalu dominan dalam setiap 
aktivitas organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, sekaligus 
penentu terwujudnya tujuan organisasi. 
Sependapat dengan Malayu SP. Hasibuan (2003), bahwa 
“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur 
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perrusahaan, karyawan dan masyarakat” (Hasibuan, 
2005). 
Maka kendala dalam hal kurangnya sumber daya manusia, yaitu 
dengan melakukan kebijakan dengan membuka tenaga-tenaga magang 
untuk mahasiswa/mahasiswi dan siswa/siswi SMK yang juga 
melaksanakan PKL untuk menambah sumber daya manusia di Primer 
Koperasi Strahan. 
b) Belum maksimalnya kegiatan transaksi 
Penggunaan sistem barcode pada mesin kasir merupakan cara 
terbaik dalam meningkatkan kinerja administrasi koperasi. Dengan hanya 
menyocokkan barcode yang tertera pada produk yang dijual dengan sensor 
mesin barcode dalam beberapa detik dapat membaca dan mengetahui 
keterangan dan harga barang tersebut.  
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Selain itu dilakukan pembaharuan rutin untuk setiap minggu atau 
bahkan setiap harinya ketika setelah berbelanja barang. Sehingga harga–
harga baru yang mengalami perubahan akan dapat dengan mudah 
diketahui tanpa terjadi kesalahan perbedaan harga di etalase barang yang 
dipajang dengan harga yang muncul pada monitor mesin kasir.   
c) Membawa Laptop Pribadi 
Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan berkualitas 
baik akan menunjang suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya 
sehingga dapat mempermudah proses pelaksanaan pekerjaan dan dapat 
menciptakan hasil kerja yang berkualitas pula. Sarana dan prasarana 
merupakan segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dan bahan untuk 
mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses produksi.  
Dalam mengatasi terjadinya kendala ini selama pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), praktikan membawa laptop pribadi jika sewaktu-
waktu praktikan mendapat tugas untuk mengerjakan suatu hal atau ketika 
praktikan dipindahkan ke ruangan kerja yang tidak disediakan komputer.  
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, biasanya perusahaan tempat 
seseorang bekerja akan memberikan suatu kemudahan dalam bekerja. 
Kemudahan – kemudahan itu dapat berupa bentuk fisik maupun nonfisik. 
Kemudahan yang diberikan suatu perusahaan biasanya mempunyai 
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maksud dan tujuan untuk memberikan rasa nyaman dalam meningkatkan 
semangat dalam bekerja kepada para pegawainya. 
Menurut Prof. Dr. Veithzal Rivai dari Teori ke Praktik memberikan 
fasilitas kerja pada pegawainya termasuk dalam pemberian kompensasi. 
Dapat dikatakan demikian, kompensasi mencakup tiga hal, yaitu: uang 
kontan, material dan fasilitas. Pemberian fasilitas kepada karyawan 
merupakan balas jasa tambahan (fringe benefit) (Marnis, 2008). 
Dapat diketahui bahwa salah satu cara yang dilakukan suatu 
perusahaan dalam membangkitkan semangat dan motivasi para 
pegawainya dalam bekerja adalah dengan memberikan sedikit rangsangan 
yang berupa pemberian fasilitas kerja atas jasa yang telah diberikan kepada 
perusahaan. Dengan diberikannya fasilitas kerja kepada pegawainya maka 
harapannya para pegawai dapat menghasilkan output yang diharapkan 
oleh perusahaan sesuai dengan apa yang diberikan perusahaan kepada 
pegawainya. 
d) Perbaharui Software/Program kasir 
Manfaat dari fungsi penggunaan software yang digunakan untuk 
mesin kasir adalah untuk mengetahui harga barang, untuk mengontrol 
ketersediaan stok barang, mengetahui laba selama satu bulan, mengetahui 
jumlah barang tertentu dan mengetahui pembelian dan penjualan barang 
dalam periode tertentu. Pekerjaan tersebut akan menghasilkan data yang 
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nantinya dapat diketahui menjadi suatu laporan dan sebagai bukti telah 
terjadinya transaksi. Namun, pada saat pencarian data dalam dua atau tiga 
bulan yang lalu tapi data hilang maka akan menghambat pekerjaan dan 
membuat pekerjaan baru nantinya.  
Cara utama dalam mengatasi kendala ini adalah dengan 
memperbaharui software program kasir di Primer Koperasi Strahan. 
Sebagai salah satu modal yang sangat diperlukan suatu perusahaan adalah 
pemanfaatan teknologi. Maka dengan di perbaharui software tersebut akan 
sangat mempermudah pekerjaan yang dilakukan, seperti dalam 
mengefisiensikan waktu, tenaga dan pikiran, dapat melihat laporan 
penjualan dalam periode tertentu.  
Cara lain yang selalu digunakan koperasi adalah dengan 
memindahkan data–data atau laporan–laporan yang terbaru kedalam file 
baru atau diluar software tersebut agar data tidak hilang pada saat ingin 
digunakan. Cara tersebut memakan banyak waktu. Karena waktu menjadi 
salah satu sumber daya kerja yang mesti dikelola secara efektif dan efisien. 
Manajemen waktu adalah kemampuan untuk mengalokasikan waktu dan 
sumber daya untuk mencapai tujuan, menciptakan keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Sandra & Djalali, 2013).   
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E. Analisis Ekonomi Unit Usaha Toko Primer Koperasi Ditjen Strahan 
Berdasarkan Undang – Undang Koperasi No 25 Tahun 1992 Pasal 45 Ayat 
1 tentang Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan pendapatan koperasi yang 
diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 
kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 
Sehingga sebagian dari sisa hasil usaha yang diperoleh dari para anggota dapat 
dikembalikan kepada masing-masing anggota sebanding dengan jasa yang 
diberikannya (Winarko, 2014). (UNDANG-UNDANG RI NO 25, 1992) 
Sisa Hasil Usaha setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada 
anggota standing dengan jasa usaha yang dilakukan oleh, masing-masing 
anggota dengan Koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan 
perkoperasian dan keperluan lain dari Koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat 
Anggota (UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 45 ayat 2). Maka penjelasan dari 
penetapan besarnya pembagian kepada para anggota, ditetapkan oleh rapat 
anggota.   
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No. URAIAN 2014 2015 2016 2017 
      
A. PENDAPATAN 764.452.720 912.256.420 1.154.282.943 923.050.388 
 Pendapatan Toko 726.052.177 846.212.439 1.076.554.184 841.673.354 
 Pendapatan USIPA 34.432.455 59.841.000 69.704.018 65.909.818 
 Pendapatan Lain-lain 3.968.088 6.202.981 8.024.741 15.467.216 
      
B. PENGELUARAN 685.122.164 812.906.497 1.034.772.384 844.438.652 
 Biaya operasional 10.659.750 13.608.000 17.891.000 3.203.000 
 Biaya administrasi bank 1.074.087 531.693 929.793 111.000 
 Biaya lain-lain 43.216.000 34.700.000 46.750.000 75.201.900 
 Biaya belanja toko 630.172.327 764.066.804 969.201.591 765.922.752 
      
C. SISA HASIL USAHA 79.330.556 99.349.923 119.510.559 78.611.736 
Tabel 3.1 Data Sisa Hasil Usaha “Primer Koperasi Strahan” 2014-2017 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
 
 
Gambar 3.8 Grafik perkembangan SHU Primer Koperasi 2014-2017 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Berdasarkan data dan grafik dari perkembangan SHU diatas maka dapat 
dijelaskan bahwa pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 SHU koperasi 
meningkat untuk setiap tahunnya. Namun, pada tahun 2017 SHU koperasi 
mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 78.611.736,-. Bila dibandingkan tahun 
2016 yaitu sebesar Rp 119.510.559,-. Dapat dilihat bahwa pendapatan koperasi 
di tahun 2017 juga menurun walaupun pengeluaran mengalami penurunan 
dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2016.  
Jumlah penurunan yang cukup banyak dan dapat mempengaruhi SHU. 
Selama melaksanakan PKL, praktikan melihat bahwa terjadinya penurunan 
jumlah SHU dikarenakan jumlah anggota koperasi yang mengalami penurunan 
pula yang disebabkan ada beberapa anggota TNI yang di mutasi ketempat lain 
dan juga jumlah PNS yang mengalami penurunan, sehingga jumlah partisipasi 
anggota dalam membeli barang di toko dan meminjam uang di koperasi 
mengalami penurunan.  
 
NO 
 
URAIAN 2014 2015 2016 2017 
1 TNI 221 221 211 197 
2 PNS 258 260 263 238 
 Jumlah 479 481 474 435 
Tabel 3.2 Jumlah anggota Primer Koperasi Strahan Kemhan 
Sumber : Data Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan 
Dengan menurunnya jumlah SHU di tahun 2017 maka diharapkan Primer 
Koperasi Strahan Kemhan dapat terus meningkatkan kegiatannya agar dapat 
meningkatkan jumlah SHU untuk tahun–tahun berikutnya. Hal ini dapat dibantu 
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dari beragamnya barang-barang yang di sediakan koperasi yang diperlukan oleh 
anggota seperti barang sekunder kebutuhan sehari–hari. Selain itu letak koperasi 
yang sangat strategis berada di tempat yang dilalui banyak orang keluar dan 
masuk lingkungan Kementerian Pertahanan. (Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, 2008) 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian laporan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
yang dilaksanakan mulai tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan 28 Februari 
2019 bertempat di Primer Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan 
Kementerian Pertahanan, praktikan dapat menarik kesimpulan antara lain 
sebagai berikut : 
1. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) menjadikan praktikan lebih tahu 
seperti apa dunia kerja, dan praktikan memiliki gambaran sehingga akan 
lebih siap jika nantinya praktikan akan turun langsung ke bidang pekerjaan 
yang ditekuni. 
2. Praktikan mendapat pengalaman dan pengetahuan baru mengenai tata 
kelola Primer Koperasi Ditjen Strahan Kementerian Pertahanan dalam 
menjalankan usaha toko, bidang perbendaharaan dan bidang administrasi. 
3. Praktikan mengetahui dalam setiap melaksanakan pekerjaan harus sesuai 
dengan prosedur dan aturan yang berlaku hingga batasan-batasan antara 
hak dan kewajiban di dalam pekerjaan. 
4. Komunikasi yang baik diperlukan agar saling menjalin kerjasama dalam 
melakukan pekerjaan demi tercapainya suatu tujuan, komunikasi juga 
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diperlukan untuk mendapatkan informasi agar tidak terjadi 
kesalahpahaman.  
5. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian penting yang 
akan mendorong kinerja suatu perusahaan/koperasi. Dari pendidikan dan 
pelatihan lah SDM terbentuk dan akan mengalami perkembangan jika 
selalu diperhatikan dan diutamakan. Karena SDM yang berkualitas akan 
menjadikan asset dan juga investasi yang mempunyai nilai tinggi di masa 
depan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan praktikan menjalani Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Primer 
Koperasi Direktorat Jenderal Strategi Pertahanan Kementerian Pertahanan 
banyak sekali pengalaman yang bisa diambil dan dijadikan bahan pembelajaran 
serta untuk para praktikan yang akan melaksanakan PKL di kemudian hari 
semoga saran – saran praktikan dapat diterima dan dijadikan perbaikan untuk 
dapat meningkatkan mutu dan kualitas dari koperasi tersebut. Berikut beberapa 
saran yang dapat disampaikan : 
Bagi Mahasiswa 
• Mahasiswa harus mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan PKL, termasuk mempersiapkan diri secara fisik pikiran, 
maupun secara mental. Hal ini diperlukan untuk selalu siap menhadapi 
permasalahan dan kendala yang akan dihadapi pada saat menjalani PKL. 
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• Membiasakan untuk segera menyesuaikan diri pada lingkungan kerja baru 
serta komunikasi yang baik kepada pengelola, pengurus, dan para anggota 
koperasi. Hal ini akan mempermudah mahasiswa untuk dapat berinteraksi 
baik agar mempermudah untuk diterima oleh lingkungan yang baru. 
• Mahasiswa harus menjadi pembelajar yang dapat dan cepat dalam 
menguasai pekerjaan, berlaku sopan, menaati peraturan dan tata tertib 
perusahaan dan memberikan pelayanan terbaik sopan santun, ramah, 
bijaksana dan tanggung jawab dalam menjalani pekerjaannya melayani 
konsumen. 
Bagi Universitas 
• Universitas sebaiknya melakukan kerja sama dengan perusahaan swasta 
atau instansi pemerintah secara resmi serta dapat memberikan 
rekomendasi kepada mahasiswanya yang akan melaksanakan PKL. 
• Mempermudah proses administrasi dalam pengurusan pembuatan surat 
perizinan PKL sehingga mahasiswa yang hendak melaksanakan PKL tidak 
mengalami kendala karena lamanya pembuatan surat perizinan PKL.  
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Bagi Koperasi 
• Menjaga hubungan baik antar karyawan dengan pengurus Primer Koperasi 
STRAHAN untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik lagi. 
• Meningkatkan sarana prasarana pengelolaan dan manajemen koperasi agar 
dapat berkembang dan menjadi lebih baik lagi terutama dalam 
mensejahterakan anggotanya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 : Daftar Kehadiran PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 4 : Laporan Hasil PKL 
Laporan Harian PKL 
No. Hari/Tanggal Kegiatan 
1 
Senin,  
28 Januari 2019 
Praktikan memperkenalkan diri dan berkenalan dengan 
karyawan di Koperasi, praktikan juga mendapat 
bimbingan tentang tugas – tugas, aturan dan tata tertib 
pada bidang usaha toko. 
2 
Selasa,  
29 Januari 2019 
Praktikan merapihkan bon pembelian barang dengan 
menyusun ke dalam bindex sesuai dengan toko yang 
sama. 
3 
Rabu,   
30 Januari 2019 
Praktikan diberi tugas oleh Bendahara koperasi untuk 
menginput dan merapihkan laporan pengeluaran kas 
bulan Januari sampai Desember 2018 sebagai persiapan 
bahan Rapat Tahunan Anggota (RAT). 
4 
Kamis,  
31 Januari 2019 
Praktikan membantu kegiatan stock opname dengan 
menghitung jumlah barang yang tersisa, kemudian hasil 
hitung manual tersebut di input ke dalam program pada 
komputer. 
5 
Jum’at,  
1 Februari 2019 
Praktikan melanjutkan menginput dan merapihkan 
laporan pengeluaran kas dan dilanjutkan dengan 
menginput dan merapihkan laporan penerimaan kas.  
6 
Senin,  
4 Februari 2019 
Praktikan membantu merapihkan barang belanjaan yang 
sudah diinput ke dalam program sistem barcode dan 
meletakkannya pada etalase sesuai dengan susunan 
barang. 
7 
Rabu,  Praktikan membuat rekapitulasi data dari laporan 
pengeluaran kas dan laporan penerimaan kas ke dalam 
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6 Februari 2019 satu tabel Microsoft Excel. Dan kemudian hasil kerja 
tersebut dilaporkan kepada Bendahara koperasi. 
8 
Kamis,  
7 Februari 2019 
Praktikan melayani konsumen koperasi, menjaga meja 
kasir. 
9 
Jum’at,  
9 Februari 2019 
Praktikan merapihkan bon pembelian barang dengan 
menyusun ke dalam bindex sesuai dengan toko yang 
sama. 
10 
Senin,  
11 Februari 2019 
Praktikan membantu merapihkan barang belanjaan yang 
sudah diinput ke dalam program sistem barcode dan 
meletakkannya pada etalase sesuai dengan susunan 
barang. 
11 
Selasa,  
12 Februari 2019 
Praktikan melayani konsumen koperasi, menjaga meja 
kasir. 
12 
Rabu,  
13 Februari 2019 
Praktikan merapihkan bon pembelian barang dengan 
menyusun ke dalam bindex sesuai dengan toko yang 
sama. 
13 
Kamis,  
14 Februari 2019 
Praktikan membantu unit usaha simpan pinjam dalam 
mengolah data dari daftar potongan usaha simpan pinjam 
koperasi. 
14 
Jum’at,  
15 Februari 2019 
Praktikan melayani konsumen koperasi, menjaga meja 
kasir. 
15 
Senin,  
18 Februari 2019 
Praktikan membantu merapihkan barang belanjaan yang 
sudah diinput ke dalam program sistem barcode dan 
meletakkannya pada etalase sesuai dengan susunan 
barang. 
47 
 
 
16 
Selasa,  
19 Februari 2019 
Praktikan merapihkan bon pembelian barang dengan 
menyusun ke dalam bindex sesuai dengan toko yang 
sama. 
17 
Rabu,  
20 Februari 2019 
Praktikan membuat rekapitulasi simpanan wajib anggota, 
dengan menyeleksi karyawan TNI yang masih bekerja di 
Ditjen Strahan untuk didata pemotongan simpanan wajib 
anggota koperasi dari daftar gaji tahun 2018. 
18 
Kamis,  
21 Februari 2019 
Praktikan melanjutkan membuat rekapitulasi simpanan 
wajib anggota, menyeleksi karyawan PNS yang masih 
bekerja di Ditjen Strahan untuk didata pemotongan 
simpanan wajib anggota koperasi dari daftar gaji tahun 
2018. 
19 
Jum’at,  
22 Februari 2019 
Praktikan merapihkan data simpanan wajib anggota TNI 
dan PNS. 
20 
Senin,  
25 Februari 2019 
Praktikan membantu merapihkan barang belanjaan yang 
sudah diinput ke dalam program sistem barcode dan 
meletakkannya pada etalase sesuai dengan susunan 
barang. 
21 
Selasa,  
26 Februari 2019 
Praktikan merapihkan bon pembelian barang dengan 
menyusun ke dalam bindex sesuai dengan toko yang 
sama. 
22 
Rabu,  
27 Februari 2019 
Praktikan melayani konsumen koperasi, menjaga meja 
kasir. 
23 
Kamis,  
28 Februari 2019 
Praktikan membantu kegiatan stock opname dengan 
menghitung jumlah barang yang tersisa, kemudian hasil 
hitung manual tersebut di input ke dalam program pada 
komputer. 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 6 : Sertifikat Kegiatan PKL 
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Lampiran 7 : Dokumentasi 
 
 
   
51 
 
 
Lampiran 8 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 9 : Lembar Saran dan Perbaikan PKL 
 
 
